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ABSTRAK

Nama . Ezra Juve Noya
NPM : 2015310054
Judul : “ Evaluasi Pengadaan Toilet bagi Penyandang Disabilitas (Kursi

Roda) pada Pusat Perbelanjaan Menurut Peraturan Daerah Kota
Bandung Nomor 26 tahun 2009”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana evaluasi dari
pengadaan toilet bagi penyandang disabilitas di tempat perbelanjaan umum di Kota
Bandung. Teori yang digunakan adalah teori dari William Dunn. Evaluasi dengan
berberapa penilaian evaluasi yaitu (1) Efektifitas (2) Efisiensi (3) Kecukupan (4)
Pemerataan (5) Responsivitas (6) Ketepatan.

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dengan mendeskripsikan data
yang diperoleh. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui : (1)
wawancara dengan 3 narasumber pengelola tempat perbelanjaan yang terdiri dari
Cihampelas Walk, Paskal 23, dan Trans Studio, 1 Organisasi Disabilitas NPCI, dan
10 Pengunjung Perbelanjaan (2) dan observasi lapangan,. Untuk menguji
keabsahan data menggunakan konsep triangulasi sumber data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa evaluasi dari pengadaan toilet bagi
penyandang disabilitas di tempat perbelanjaan dapat dikatakan baik namun masih
terdapat kekurangan dalam segi efisiensi waktu dari pengunjung dari lobby utama
menuju toilet disabilitas cukup jauh, toilet disabilitas yang tidak merata tidak ada
di setiap lantai tempat perbelanjaan, pihak pengelola belum melakukan komunikasi
dengan pihak organisasi disabilitas ataupun individu. Aspek keberhasilan evaluasi
dapat dilihat toilet disabilitas yang disediakan oleh pihak pengelola digunakan oleh
penyandang disabilitas, penyandang disabilitas merasa cukup dengan pelayanan
yang diberikan oleh tempat perbelanjaan, toilet yang disediakan sudah sesuai
dengan respon disbilitas dan pihak organisasi disabilitas merespon positif adanya
toilet disabilitas, dan penyandang disabilitas setuju bahwa memang tepat toilet
disabilitas sebagai pemenuh hak aksesbilitas toilet untuk penyandang disabilitas.

Kata Kunci: Evaluasi, Tempat Perbelanjaan, Penyandang Disabilitas, Aksesbilitas,
Toilet.



ABSTRACT

Name : Ezra Juve Noya
NPM : 2015310054
Title : Evaluation of Toilet for Persons with Disabilities (Wheelchairs)

In Shopping Center Based on Bandung City Regulation Number 26

of 2009

The aim of this research is to find out how evaluation of disability toilets in
shopping Center in Bandung .To analyze the subject, William Dunn theory of
evalution is used. Evaluation with several points, (1) Effectiveness (2) Efficiency
(3) Adequacy (4) Equity (5) Responsiveness (6) Accuracy.

This research uses qualitative analysis to describe the data obtained. The
data were collected through (1) interviews with 3 speakers which is representing
Cihampelas Walk, Paskal 23, and Trans Studio, 1 speakers representing disability
organization NPCI, and 10 visitors from shopping Center, (2) Field observation,
To test the validity of the data are carried out using the triangulation of data source

The results of this research indicate that evaluation of toilet for disabilities
in shopping Center were good, However there are still shortcomings in terms times
efficiency, from the lobby of the shopping center to the disability toilets quiet far,
theres no toilet for disable in each floor of the shopping Center, the management
has not yet communicated with the organization or individual. The aspect of the
success of the evaluation can be seen disability toilets provided by the management
are used by persons with disabilities, people with disabilities are satisfied with the
services provided by mall management, toilet that have been provide by
management shopping center is suitable with the response from person with
disability, and the organization represent the disability give a positive response to
the disability toilets, and Person with disability agree that it is appropriate for the
disabled toilet to fulfill toilet accessibility rights.

Keywords : Evaluation, Shopping mall, Disability, Accessibility, Toilets.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Abstrak; masalah penelitian, tujuan penelitia, pendekatan, metode, dan hasil

Penyandang disabilitas memiliki suatu kedudukan, hak dan kewajiban yang
sama dengan masyarakat yang beruntungnya tidak berkebutuhan khusus. Sebagai
warga negara Indonesia, penyandang disabilitas perlu mendapatkan perlakuan
khusus agar tidak terjadi suatu tindakan diskriminasi yang tidak sengaja atau
parahnya disengaja, dan para penyandang disabilitas memperoleh perlindungan
dari beraneka ragam pelanggaran hak asasi. Perlakuan spesial ini dinilai sebagai
salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah demi penyandang disabilitas agar
mendapatkan perlindungan, pemacu kemajuan, penghormatan, dan yang paling

penting ialah pemenuhan hak asasi manusia untuk para penyandang disabilitas

Berbagai usaha dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk melawan
permasalahan yang menimpa para penyandang disabilitas dengan adanya
pembuatan hukum sebagai payung perlindungan kaum disabilitas agar terhindar
dari serangan diskriminasi yang tidak sesuai dengan nilai nilai kebangsaan. Peran
pemerintah tidak hanya menjadi payung perlindungan namun membantu kaum
disabilitas agar dapat mandiri menjalani kehidupan sehari hari mereka. Dalam
menanggapi hal tentang perlindungan hak hak kaum disabilitas, Pemerintah kota
Bandung sudah mempunyai sebuah peraturan yang membahas tentang penyandang
disabilitas. Peraturan tersebut ialah Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 26

Tahun 2009 Tentang Kesetaraan Dan Pemberdayaan Penyandang Cacat. Sebagai



bentuk kepedulian Kota Bandung kepada kaum penyandang dan pemenuhan hak
dan kewajiban mereka, Perda Kota Bandung Nomor 26 Tahun 2009 Tentang
Kesetaraan Dan Pemberdayaan Penyandang Cacat tersebut mencantumkan
pernyataan “bahwa penyandang cacat memiliki kesamaan hak dan kesempatan
serta meningkatkan kemampuan penyandang cacat dalam segala aspek kehidupan

dan penghidupan”.t ini terdapat di dalam Pasal 3 Ayat 1.

Dalam Perda Kota Bandung Nomor 26 Tahun 2009 Tentang Kesetaraan
Dan Pemberdayaan Penyandang Cacat pada pasal 28 dikatakan “bahwa kesamaan
kesempatan bagi penyandang cacat dalam aspek kehidupan dan penghidupan
dilaksanakan melalui penyediaan aksesbilitas”. Pernyataan ini ialah suatu jaminan
dari pemerintah Kota Bandung, Kota Bandung sudah menjamin dan melindungi
segala kebutuhan yang diperlukan bagi penyandang disabilitas dalam menjalani
kehidupan sehari hari dan penghidupannya agar menjadi dapat lebih mandiri di kota
Bandung. Yang dimaksud aksesbilitas dalam Perda Kota Bandung tersebut adalah
“kemudahan yang disediakan bagi penyandang cacat guna mewujudkan kesamaan
kesempatan dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan, pernyataan ini tertera
dalam pasal 1 ayat 8.2 Aksesbilitas merupakan suatu kemudahan yang disediakan
dari pemerintah atau pihak lain kepada penyandang disabilitas demi mewujudkan

kesamaan Hak dan Kewajiban.

! perda Kota Bandung Nomor 26 Tahun 2009

2 Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 26 Tahun 2009 Tentang Kesataraan dan Pemberdayaan
Penyandang Cacat bahwa dalam PERDA Kota Bandung Nomor 26 Tahun 2009 masih
menggunakan kata cacat sedangkan dalam istilah kebijakan terkini mengganti kata cacat dengan
“disabilitas”



Pemerintah berupaya menyediakan aksesbilitas untuk penyandang
disabilitas,bentuk upaya nya berbentuk fisik dan non-fisik. Yang berbentuk fisik
terdapat aksesbilitas pada jalan umum, bangunan umum, taman, pemakaman
umum, toilet umum, dan sarana untuk melakukan kegiatan keagamaan. Untuk
aksesbilitas yang berbentuk non-fisik terdapat pelayanan informasi dan pelayanan
yang disediakan khusus oleh pemerntah. Ini tercantum pada Perda Kota Bandung
Nomor 26 Tahun 2009 Tentang Kesetaraan Dan Pemberdayaan Penyandang Cacat
dalam Pasal 30 Ayat 2 sampai 4. Adanya pasal tersebut menyimpulkan bahwa,
pemerintah Kota Bandung sudah menyatakan bahwa sesungguhnya hak dan
kesempatan dalam bentuk penyediaan aksesbilitas sudah terjamin dan dilindungi
bagi penyandang disabilitas olen Kota Bandung. Maka dari sinilah, pemerintah
Kota Bandung mempunyai kewajiban untuk menyediakan aksesbilitas bagi

penyandang disabilitas.

“Aksesbilitas adalah kemudahan yang disediakan untuk mewujudkan
kesamaan kesempatan dalam segala aspek kehidupan”.® Aksesbilitas adalah suatu
bagian penting untuk kebutuhan manusia, aksesbilitas penting sebagai bentuk
pemenuhan untuk memadai manusia dan sama pentingnya kehadiran aksesbilitas
untuk penyandang disabilitas. Persamaan kesempatan bisa diartikan suatu keadaan
yang memberikan suatu peluang atau penyediaan suatu akses kepada kaum

disabilitas sebagai bentuk penyaluran potensi diri mereka masing masing.

% Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas.



Aksesbilitas bertujuan untuk memberikan suatu kemudahan bagi penyandang
disabilitas untuk melakukan aktifitas mereka sehari hari dan memiliki kesempatan
dan sebuah peluang yang sama besarnya untuk memperoleh pelayanan publik untuk

aksesbilitas berupa fisik maupun yang non fisik.

Aksesbilitas dijelaskan pada bab IV Kesamaan Martabat bagian kedua
Aksesbilitas, disebutkan pengadaan sarana dan prasarana umum yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah dan/atau masyarakat wajib menyediakan
aksesibilitas pasal 28 menyebutkan bahwa aksesibilitas adalah setiap pengadaan
sarana dan prasana umum yang diselengarakan oleh pemerintah daerah dan atau
masyrakat. Pasal 31 menyebutkan aksesbilitas pada pembangunan umum
dilaksanakan dengan adanya penyediaan toilet (d). Pasal 30 menjelaskan
penyediaan aksesibilitas dimaksudkan untuk menciptakan keadaan dan lingkungan
yang lebih menunjang penyandang cacat agar dapat sepenuhnya hidup

bermasyarakat.

Pelaksanaan dalam penyediaan aksesbilitas bagi penyandang disabilitas,
dibutuhkan beberapa sarana dan prasarana yang disediakan oleh pemerintah, baik
itu berbentuk fisik maupun non-fisik. Dalam Perda Kota Bandung Nomor 26 Tahun
2009 Tentang Kesetaraan Dan Pemberdayaan Penyandang Cacat dalam pasal 31

toilet umum harus tersedia .

Toilet merupakan kamar kecil (kaskus) atau sebuah tempat untuk mencuci
tangan dan mencuci muka. Berdasarkan buku Standar Toilet Umum Indonesia,

toilet merupakan tempat atau fasilitas sanitasi yang digunakan oleh manusia untuk



membuang air besar maupun kecil, selain buang air besar atau kecil toilet juga
menjadi tempat untuk mencuci tangan serta mencuci muka. Toilet juga dapat
diartikan sebagai fasilitas sanitasi yang aksesibel untuk semua orang tidak
memandang siapapun (tanpa terkecuali penyandang cacat, orang tua, dan ibu hamil)

pada bangunan.

Peran masyarakat terdapat dalam Perda Kota Bandung 26 Tahun 2009 bab
V “Peran Serta Masyarakat”, disebutkan bahwa masyarakat mempunyai
kesempatan yang seluas luasnya untuk berperan dalam upaya kesetaraan dan
pemberdayaan penyandang cacat, dijelaskan bahwa masyarakat mempunyai hak
untuk mempunyai peran berpatisipasi dalam pengaadan aksesbilitas kepada
penyandang disabilitas, peran masyarakat dalam upaya kesetaraan dan
pemberdayaan penyandang cacat bertujuan untuk mendayagunakan kemampuan
yang ada pada masayarakat guna mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan bagi
penyandang cacat. Pada pasal 43 poin g disebutkan bahwa badan usaha mempunyai
hak atau kesempatan untuk memfasilitasi aksesbilitas bagi kaum difabel, badan

usaha salah satunya adalah tempat perbelanjaan umum/ mall

Perbelanjaan umum/mall juga diperlukan toilet untuk digunakan oleh para
pengunjung dan tentunya juga harus ada penyediaan toilet disabilitas untuk
masyarakat disabilitas karena pengunjung tidak hanya masyarakat yang normal
saja, karena masyarakat disabilitas mempunyai hak untuk mengunjungi tempat
perbelanjaan umum sudah seharusnya terdapat toilet disabilitas di pusat
perbelanjaan atau mall . Mall adalah tempat perbelanjaan dan sebuah hiburan yang

setiap harinya hampir tidak pernah sepi karena terus dikujungi oleh berbagai



masyarakat yang ke sana dengan tujuan berbelanja apa yang menjadi kebutuhan
atau hanya sekedar jalan jalan menghilangkan rasa penat, oleh sebab itu diperlukan
toilet disabilitas untuk mempermudah aksesbilitas masyarakat yang penyandang

disabilitas mendapatkan kemudahan untuk menggunakan toilet dengan mudah.

Mall yang sudah menyediakan toilet disabilitas di Kota Bandung yaitu,
Paskal 23, Cihampelas Walk,dan Trans Studio Mall. Mall yang disebutkan oleh
penulis ini adalah mall yang sudah menyediakan toilet umum bagi penyandang
disabilitas.Mall ini yang bisa dibilang sebagai tempat yang selalu penuh dimana
setiap harinya banyak masyarakat yang melakukan aktivitas di sini dan termasuk

meliputi para penyandang disabilitas.

Pentingnya tersedianya toilet disabilitas di mall atau pusat perbelanjaan
ialah agar masyarakat penyandang disabilitas dapat menggunakan toilet dengan
nyaman dan aman, adanya toilet disabilitas sebagai suatu bentuk pemenuhan hak
hak para penyandang disabilitas, alasan adanya toilet disabilitas dikarenakan
masyarakat penyandang disabilitas sangat sulit untuk menggunakan toilet pada
umumnya, yang membuat berbeda adalah dari bentuk ukuran sudah berbeda maka
dari itu adanya toilet disabilitas akan sangat membantu para penyandang untuk
menggunakan toilet agar pembuangan kotoran dalam tubuh mereka tetap lancar dan

higenis dan mejaga kesehatan tubuh dengan toilet disabilitas.

Dalam Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 26 Tahun 2009 bab V
menyebutkan bahwa pihak swasta atau badan usaha mempunyai kesempatan untuk

memfasilitasi aksesbilitas penyandang disabilitas salah satunya adalah toilet



disabilitas, sudah ada beberapa badan usaha atau swasta yang membuat tempat
toilet disabilitas yaitu Cihampelas Walk, Paskal 23, dan Trans Studio sudah mebuat
toilet disabilitas, namun walaupun sudah membuat toilet disabilitas masih ada hal

hal yang perlu di evaluasi karna satu dan lain hal.

Pemerintah menetapkan pembuatan fasilitas kesehatan sarana umum dan
ruang publik, harus menyediakan toilet umum bagi penyandang disabilitas sesuai
dengan standar apa yang sudah diberikan oleh pemerintah. Dengan adanya
kebijakan ini, sangat diharapkan pemenuhan salah satu aksesbilitas  hak
penyandang disabilitas akan terpenuhi dengan adanya penyediaan toilet disabilitas
di tempat umum. Namun walaupun kebijakan ini sudah dirilis pada kenyataanya
toilet disabilitas di tempat perbelanjaan umum masih sedikit terlihat. Berdasakan
Peraturan Daerah Kota Bandung perda aksesbilitas. Kebijakan ini dibentuk dengan

suatu harapan dilakukan oleh setiap instansi pemerintah atau swasta.

Suatu bentuk kebijakan yang berjalan harus dapat di evaluasi. Evaluasi
adalah suatu kegiatan penilaian untuk kebijakan publik, yang bertujuan untuk
melihat apakah yang menjadi sebab kegagalan suatu kebijakan atau melihat apakah
suatu hasil kebijakan mempunyai dampak yang diinginkan oleh pelaksana, evaluasi
bisa menghasilkan tentang isi suatu kebijakan, penilaian terhadap kebijakan, dan
dampak yang diberikan oleh kebijakan dan menemukan alternatif untuk kebijakan

kedepanya untuk memberikan pelayanan yang lebih baik.

Dalam Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 26 Tahun 2009 dijelaskan

masyarakat umum (badan usaha) mempunyai kesempatan untunk memfasilitasi



aksesbilitas untuk penyandang disabilitsas salah satunya adalah toilet,beberapa
tempat perbelanjaan umum, namun walaupun sudah adanya Perda ini apakah hasil
dari kebijakan tersebut yang salah satunya menyebutkan toilet sudah di lakukan
dengan baik oleh pihak swasta/mall dengan baik dan sesaui dengan apa yang
diharapkan oleh masyarakat disabilitas yang mengunjungi tempat perbelanjaan

umum, alasan inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian.

Dalam pasal 3 disebutkan tujuan dari penyelenggaraan kesetaraan dan
pemberdayaan penyandang cacat bertujuan untuk mewujudkan kemandirian,
kesamaan hak, dan kesempatan serta meningkatkan kemampuan penyandang
disabilitas dalam segala aspek kehidupan, apakah dengan adanya pengadaan toilet
disabilitas oleh perbelanjaan umum mampu memenuhi tujuan dari Perda Kota
Bandung Nomor 26 Tahun 2009 harus dilihat dengan melakukan wawancara
kepada penyandang disabilitas karena tujuan dari adanya dari peraturan ini adalah

para penyandang disabilitas.

Dalam memenuhi penelitian ini model yang digunakan untuk evaluasi
adalah teori kriteria evaluasi Dunn yang digunakan untuk mengevaluasi kebijakan
pengadaan toilet bagi penyandang disabilitas. Model ini memiliki 6 variabel yaitu
Efektivitas, Efisiensi, Kecukupan, Responsivitas, dan Ketepatan. Pada tahapan
efektifitas akan membahas tentang (apakah kebijakan menghasilkan keinginan
yang dicapai), pada efisiensi ialah (berapa banyak usaha yang dilakukan sebagai
bentuk pelaksanaan kebijakan) pada kecukupan (sudah berpaa jauh hasil yang
diinginkan dari implementasi kebijakan), pada perataan (apakah biaya yang di

distribusikan dapat dimanfaatkan secara keseluruhan sebagai pelaksanaan
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kebijakan), pada responsivitas (apakah suatu hasil kebijakan yang telah di
implementasikan dapat memuaskan target dari kebijakan itu), dan pada ketepatan

(apakah kebijakan yang diterapkan berguna untuk target kebijakan tersebut).

Keenam variabel ini memiliki keterkaitan satu dengan variabel yang lainya
untuk mengetahui apakah hasil kebijakan ini benar benar mencapai apa yang
diinginkan oleh pembuat kebijakan atau sudahkah sesuai implementasinya dengan
apa yang diharapkan. Menurut penulis isi teori Dunn dapat menjadi sebuah
penilaian apakah suatu program atau kebijakan yang dibentuk dapat berjalan
dengan sesuai prosedur agar tercapainya sasaran dan tujuan. Tujuan dari kebijakan
ini adalah untuk pemenuhan hak aksesbilitas bagi masyarakat penyandang

disabilitas dalam pemenuhan salah satu hak aksesbilitas yaitu ialah toilet umum.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan latar belakang yang penulis tuliskan di atas, terdapat permasalahan
di dalam penyediaan suatu aksesbilitas di ruang publik terkhususnya ialah fasilitas
toilet umum penting karena di dalam implementasinya tercantum didalam
Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 26 Tahun 2009 Tentang Kesetaraan dan
Pemberdayaan Penyandang Cacat. Permasalahan ini sudah seharusnya menjadi
perhatian untuk pemerintah, mengapa menjadi perhatian, karena dalam peraturan
tersebut pemerintah harus sudah menjamin hak dan kesempatan dalam

penghidupan warga yang penyandang disabilitas di kehidupan sehari-harinya.
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Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

Bagaimana evaluasi penyediaan toilet umum bagi penyandang
disabilitas di tempat perbelanjaan umum Cihampelas Walk, Paskal 23,
dan Trans Studio Mall berdasarkan Perda Kota Bandung Nomor 26

Tahun 2009 ?

1.3 Identifikasi Masalah

Permasalahan penelitian yang diajukan dapat diidentifikasi permasalahanya

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bagaimana efektivitas pengadaaan toilet disabilitas di mall Cihampelas

Walk, Paskal 23, dan Trans Studio mall ?

Bagaimana efisiensi pengadaaan toilet disabilitas di mall Cihampelas Walk,

Paskal 23, dan Trans Studio mall ?

Bagaimana kecukupan pengadaaan toilet disabilitas di mall Cihampelas

Walk, Paskal 23, dan Trans Studio mall ?

Bagaimana pemerataan pengadaaan toilet disabilitas di mall Cihampelas

Walk, Paskal 23, dan Trans Studio mall ?

Bagaimana responsivitas pengadaaan toilet disabilitas di mall Cihampelas

Walk, Paskal 23, dan Trans Studio mall ?

Bagaimana ketepatan pengadaaan toilet disabilitas di mall Cihampelas

Walk, Paskal 23, dan Trans Studio mall ?
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1.4 Tujuan Penelitian

Dari pertanyaan yang telah dibatasi dan dirumuskan dalam suatu rumusan
masalah, berikut ini penulis akan kemukakan garis besar hasil dari pokok yang
ingin diperoleh setelah permasalahan yang sudah dianalisis dan dijawab

berdasarkan hasil penelitian, ialah:

1) Untuk menjelaskan bagaimana efektivitas pengadaaan toilet disabilitas di
mall Cihampelas Walk, Paskal 23, dan Trans Stuio mall

2) Untuk menjelaskan bagaimana efisiensi pengadaaan toilet disabilitas di
mall Cihampelas Walk, Paskal 23, dan Trans Stuio mall

3) Untuk menjelaskan bagaimana kecukupan toilet disabilitas di mall
Cihampelas Walk, Paskal 23, dan Trans Stuio mall

4) Untuk menjelaskan bagaimana perataan toilet disabilitas di mall
Cihampelas Walk, Paskal 23, dan Trans Stuio mall

5) Untuk mengetahui bagaimana responsivitas toilet disabilitas di mall
Cihampelas Walk, Paskal 23, dan Trans Stuio mall

6) Untuk menjelaskan bagaimana ketepatan toilet disabilitas di mall

Cihampelas Walk, Paskal 23, dan Trans Studio.
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1.5.Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan dan tujuan yang telah penulis rumuskan di atas,
maka sangat diharapkan penelitian ini dapat memperoleh kegunaan penelitian

sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian diharapkan oleh penulis dapat berguna untuk pengembagan
teori atau bisa naalisis bagi penelitian yang lain di masa yang akan datang di bidang
administrasi publik atau bidang, yang terutama dalam hal evaluasi program
pengadaan penyediaan toilet disabilitas. Bisa sebagai suatu massukan dan menjadi
evaluasi untuk pengelola dan para pelaksana kebijakan penyediaan toilet disabilitas,
dan tujuan akirnya dapat dimanfaatkan sebagai bentuk pertimbangan dan menjadi

masukan dalam penerapan kebijakan penyediaan toilet disabilitas.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan oleh penulis dapat mendapatkan hasil dari
suatu evaluasi program yang terkait dengan toilet disabilitas untuk meningkatkan

penyediaan aksesbilitas fasilitas umum di Kota Bandung.



1.6.Sistematika Penelitian

Untuk dapat memahami lebih jelas dari penelitian ini, maka adanya pokok
bahasan yang terdapat di penelitian ini yang dikelompokkan menjadi beberapa sub

bagian dengan sistematika pembagian sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada Bab | menjelaskan pendahuluan dari permasalahan tentang penyediaan Toilet
Disabilitas yang ada di mall di Kota Bandung dan pemilihan Cihampelas Walk,

Paskal 23, dan Trans Studio Mall .

BAB Il KERANGKA TEORI

Pada Bab Il mengenai kerangka teori yang membahas dan menjelaskan berbagai
teori, definisi dari administrasi publik, definisi pelayanan publik, definisi kebijakan
publik, definisi evaluasi, fungsi dari evaluasi, tujuan suatu evaluasi, evaluasi
program, definisi pengertian dari disabilitas, pengadaan toilet disabilitas, manfaat
toilet disabilitas, dan penulis menggunakan model kriteria evaluasi dari Dunn,

kerangka berfikir, dan operasional variabel.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada Bab 111 penulis membahas mengenai metode penelitian dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, ciri penelitian kualitatif, lokasi penelitian, teknik
pengumpulan data primer : wawancara dan observasi, teknik pengumpulan data
sekunder: studi dokumen, analisis data, dan pengecekan keabsahan temuan dan

penjelasan pemilihan tempat perbelanjaan umum.
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BAB IV OBJEK PENELITIAN

Pada Bab IV penulis membahas obyek yang menjadi penelitian.

BAB V ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pada Bab V berisi tentang temuan lapangan, pelaksanaan program penyediaan
Toilet Disabilitas dan wawancara dengan pihak pengelola dan pengunjung yang
menggunakan toilet disabilitas, analisis evaluasi program melihat dari efektifitas,
efisiensi, kecukupan, responsivitas, kecukupan, dan ketepatan dari program
penyediaan Toilet Disabilitas mall Cihampelas Walk, Paskal 23, dan Trans Studio

Kota Bandung.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab VI ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis dari hasil bab V yang
berkaitan dengan analisa dari hasil penelitian mengenai evaluasi Penyediaan Toilet
Disabilitas di Cihampelas Walk, Paskal 23, dan Trans Studio yang terletak di Kota

Bandung.

DAFTAR PUSTAKA

Berisikan mengenai lampiran sebagai pelengkap data dijadikan bahan kajian

penulis.

LAMPIRAN

Berisikan berbagai dokumen sebagai pelengkap berupa foto, hasil wawancara, dan

undang undang yang terkait
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